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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah dilakukan edukasi kesehatan yaitu : 

1. Tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi kesehatan 

mendapatkan hasil bahwa responden yang berpengetahuan baik yaitu 

10 orang (55,6%) sedangkan sisanya memiliki pengetahuan cukup 

yaitu sebanyak 8 orang (44,4%) dengan nilai rata-rata (mean) yaitu 

12,55. 

2. Tingkat pengetahuan responden sesudah diberikan edukasi kesehatan 

mendapatkan hasil bahwa seluruh responden memiliki pengetahuan 

baik yaitu 18 orang (100,0%) dengan nilai rata-rata (mean) yaitu 

17,22. 

3. Hasil uji statistik didapatkan hasil nilai p Value = 0,000 (Asymp. Sig. 

2-tailed) dengan nilai α yang digunakan yaitu <0,05, artinya hipotesis 

diterima (H0 ditolak dan H1 diterima) yang berarti ada pengaruh 

pemberian edukasi kesehatan terhadap pengetahuan ibu tentang 

pemberian MPASI pada anak usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru. 
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1.2 Saran  

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bisa dijadikan referensi bacaan dan dapat menjadi 

tambahan materi diperpustakaan serta sebagai bahan bagi peneliti 

selanjutnya. 

5.2.2 Bagi Ibu 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu mengenai tata cara 

pemberian MPASI yang benar sesuai kualitas dan ketepatan waktu 

pemberian serta bisa diterapkan dikehidupan sehari-hari. 

5.2.3 Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan menjadi informasi yang dibutuhkan sebagai pertimbangan 

dalam mengambil kebijakan dan program promosi kesehatan dalam 

rangka mewujudkan pemberian MPASI yang tepat. 
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